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Abstrack 

This study aims to describe the role of the madrasah principal’s leadership in 

encouraging technology-based educational innovation, as well as to describe the 

strategies employed by the principal in utilizing technology to improve the quality 

of education. The research adopts a qualitative approach, which involves 

investigating phenomena in their natural settings and employs a descriptive 

research design. The selection of informants was carried out using the snowball 

sampling technique, beginning with initial informants and subsequently expanding 

by seeking recommendations for additional informants relevant to the research 

focus. Data collection techniques included observation, interviews, and 

documentation. The data analysis procedures consisted of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing al well as SWOT. 

The results of the study indicate that the madrasah principal plays a role as an 

initiator of digital learning programs. This includes innovations implemented in the 

madrasah, such as the use of platforms like Google Classroom, Madrasah e-

learning, the Madrasah SIM Dashboard, the use of videos in instructional methods, 

and online evaluation. The principal’s role is not limited to structural leadership; 

the principal also serves as a role model in the use of technology, both in 

management practices and academic supervision. This strategy not only 

demonstrates the principal’s commitment to developing educational innovation but 

also reflects systematic, participatory, and adaptive planning in response to the 

dynamics of 21st-century education. This study contributes to the development of 

research in educational management and leadership, particularly within the 

context of madrasah. 

 

Keywords: Madrasah Principal Leadership, Educational Innovation, Technology-

Based. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala 

madrasah dalam mendorong inovasi Pendidikan berbasis teknologi. Dan untuk 

mendeskripsikan strategi apa yang digunakan oleh kepala madrasah dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. Pendekatan 

pada penelitian ini adalah kualitatif yang berarti meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah serta berjenis deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik 

snowball sampling, yaitu menentukan informan awal, kemudian dikembangkan 

dengan meminta rekomendasi informan berikutnya yang relevan dengan fokus 

penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan serta SWOT.  

Hasil penelitian kepala madrasah berperan sebagai inisiator program digitalisasi 

pembelajaran. Hal ini meliputi inovasi yang di terapkan di Madrasah yaitu dengan 

adanya penggunaan platform seperti Google Classroom, e-learning Madrasah, 

Dashboard SIM Madrasah, dan mengunakan video dalam metode pembelajaran, 

serta evaluasi daring. Kepala madrasah tidak hanya berperan secara struktural, 

kepala madrasah juga memberikan teladan dalam penggunaan teknologi, baik 

dalam manajemen maupun supervisi akademik. Strategi ini tidak hanya 

menunjukkan keseriusan kepala madrasah dalam mengembangkan inovasi 

pendidikan, tetapi juga mencerminkan adanya perencanaan yang sistematis, 

partisipatif, dan adaptif terhadap dinamika pendidikan abad ke-21. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen dan 

kepemimpinan pendidikan, khususnya pada konteks madrasah. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Inovasi Pendidikan, Berbasis 

Teknologi 

 

 

Pendahuluan  

Di era globalisasi dan transformasi digital saat ini, dunia pendidikan dituntut 

untuk mampu beradaptasi dan berinovasi dalam berbagai aspek, termasuk tata 

kelola dan sistem pembelajaran. Kemajuan teknologi tidak hanya mengubah pola 

komunikasi, namun juga memengaruhi cara guru mengajar dan siswa belajar 

(Darmayasa et al., 2025). Dalam konteks ini, kepala madrasah sebagai pemimpin 

lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam mendorong pemanfaatan 

teknologi sebagai bagian dari strategi inovasi pendidikan. Observasi awal yang 

dilakukan di MTsN 8 Banyuwangi menunjukkan bahwa kepala madrasah di 

lembaga ini telah menerapkan berbagai langkah inovatif, seperti penggunaan 

platform e-learning dan digitalisasi akademik. Namun, pelaksanaan inovasi ini 

masih menghadapi tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur dan literasi 

teknologi guru.  

Kepemimpinan merupakan komponen kunci dalam keberhasilan organisasi 

pendidikan. Kepemimpinan adalah seni memengaruhi orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama, (Arifin et al., 2024). Sedangkan pemimpin bertanggung jawab atas 

kelangsungan seluruh kegiatan organisasi. Dalam dunia pendidikan, konsep 

EMASLIMO (Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, 

Motivator) menegaskan tujuh peran utama kepala sekolah atau madrasah sebagai 

pemimpin pendidikan (Permendiknas No. 162). Lebih lanjut, menjelaskan bahwa 
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kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi perubahan dan membentuk 

visi bersama, yang sangat relevan dalam penerapan inovasi teknologi pendidikan. 

Mencatat bahwa resistensi terhadap perubahan adalah tantangan umum dalam 

transformasi organisasi, termasuk di sektor Pendidikan (Riza et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki tiga manfaat utama. Pertama, secara teoritis penelitian 

ini memperkuat pemahaman tentang peran kepemimpinan transformasional dalam 

konteks pendidikan Islam, khususnya di madrasah. Kedua, secara praktis hasil 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kepala madrasah dalam menyusun strategi 

kepemimpinan yang adaptif dan inovatif berbasis teknologi. Ketiga, bagi pengambil 

kebijakan dan pemangku kepentingan pendidikan, penelitian ini memberikan 

gambaran empiris tentang tantangan dan peluang dalam penerapan teknologi digital 

di lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dan manajemen madrasah. 

 

Method 

Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan 

tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti, berdasarkan tujuan, 

metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic research), 

penelitian terapan (applied research) dan penelitian pengembangan (research and 

development). Selanjutnya berdasarkan tingkat kealamiahan, metode penelitian 

dapat dikelompokkan menjadi metode penelitian eksperimen, survey dan 

naturalistic (Sugiyono, 2013: 4). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Metode penelitian naturalistic atau kualitatif digunakan untuk meneliti pada tempat 

yang alamiah, dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam 

mengumpulkan data bersifat emic yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, 

bukan pandangan peneliti, seperti halnya jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam penulisan karya ilmiah yang berjudul Peran Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Inovasi Pendidikan Berbasis Teknologi di MTsN 8 Banyuwangi. 

Jadi pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif digunakan untuk 

menyelidiki keadaan tertentu yang menjadi perhatian, objek kajian, atau objek yang 

ada. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan memahami 
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secara mendalam peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong inovasi 

pendidikan berbasis teknologi di MTsN 8 Banyuwangi. Menurut Sugiyono (2013), 

hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data agar dapat menghasilkan hasil yang 

akurat. Dengan menggunakan metodologi ini, peneliti dapat lebih efektif menjalin 

hubungan sosial yang positif dengan subjek penelitian. 

Tahapan penelitian dimulai dari observasi awal dan pengumpulan data 

melalui wawancara lalu diperkuat dengan dokumen-dokumen terkait. Informan 

dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles & Huberman yang 

mencakup reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Informan di dalam penelitian ini adalah sumber daya manusia di MTsN 8 

Banyuwangi yang memberikan informasi berkaitan dengan kebutuhan yang 

diinginakan peneliti. Informan penelitian ini ada tiga, yaitu Kepala Madrasah, Waka 

Kurikulum dan Guru TIK untuk melengkapi dan memperkuat data yang diteliti. 

Keabsahan data melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, guna memastikan 

keakuratan dan kredibilitas informasi. Hasil analisis juga dilengkapi dengan analisis 

SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

penerapan inovasi teknologi di madrasah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan analisis temuan penelitian 

tentang Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Inovasi Pendidikan Berbasis 

Teknologi di MTsN 8 Banyuwangi. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan 

deskripsi temuan penelitian. Hasil temuan penelitian ini meliputi dua sub pokok 

pembahasan yang sesuai dengan fokus penelitian, diantaranya yaitu: 

mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala madrasah dalam inovasi pendidikan 

berbasis teknologi serta mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan dalam Inovasi 

Pendidikan Berbasis Teknologi  
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Dalam konteks inovasi pendidikan berbasis teknologi, kepala madrasah 

MTsN 8 Banyuwangi berperan sebagai inisiator program digitalisasi pembelajaran 

atau pengerak digitalisasi pendidikan. Hal ini meliputi inovasi yang diterapkan di 

Madrasah Tsanawiyah Negri 8 Banyuwangi yaitu dengan adanya penggunaan 

platform seperti Google Classroom, e-learning Madrasah, Dashboard SIM 

Madrasah, dan mengunakan video dalam metode pembelajaran, serta evaluasi 

daring. Kepala madrasah tidak hanya berperan secara struktural, kepala madrasah 

juga memberikan teladan dalam penggunaan teknologi, baik dalam manajemen 

maupun supervisi akademik. 

 

Gambar 1: Dashboard Digital MtsN 8 Banyuwangi 

 

Dengan pendekatan kepemimpinan yang kolaboratif dan inovatif, MTsN 8 

Banyuwangi mampu menciptakan budaya pembelajaran berbasis teknologi yang 

berkelanjutan. Hasilnya, baik guru maupun siswa lebih siap menghadapi tantangan 

digital, serta meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah. 

Sebagai kepala madrasah sudah pasti harus memiliki kemampuan melakukan 

perilaku inovatif, kemampuan dan keterampilan ini akan mendukung seorang 

kepala madrasah untuk dapat menampilkan kompetensi manajerial yang maksimal, 

Das & Halik (2021). Perilaku inovatif ini berguna untuk kepala madrasah dalam 

membentuk sekolah berkualitas. Dalam membentuk sekolah berkualitas, 

diperlukannya peran kepala madrasah dalam usahanya membentuk sekolah dengan 

mutu pendidikan yang baik. Seperti yang diungkapkan oleh Wahyusumidjo 

(Priansa, 2014: 33) bahwa keberhasilan dari sekolah merupakan keberhasilan 

kepala sekolah. Kepala madrasah MTs Negeri 8 Banyuwangi berhasil menerapkan 
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inovasi berbasis teknologi guna untuk proses pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur, efisien, dan mudah dipantau. Penilaian juga bisa dilakukan secara 

otomatis, sehingga menghemat waktu guru. Dan juga menjadikan madrasah 

menjadi lebih berkualitas. Adapun hasil wawancara dengan kepala Madrasah 

MTsN 8 Banyuwangi mengungkapkan bahwa: 

“Peran kepala madrasah saat ini tidak lagi sekadar mengatur urusan 

administratif. Kepala madrasah harus menjadi agen perubahan, menginspirasi guru, 

dan memberi arah agar madrasah mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Pemanfaatan teknologi adalah salah satu kunci untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa Kepala 

Madrasah MTsN 8 Banyuwangi berperan aktif sebagai pemimpin transformasional 

dalam mendorong inovasi pendidikan berbasis teknologi. Melalui gaya 

kepemimpinan demokratis dan kolaboratif, beliau mengimplementasikan platform 

digital seperti Google Classroom, e-learning Madrasah, dan Dashboard SIM 

Madrasah. Juga menjadi penggerak kebijakan, kepala madrasah menjadi teladan 

dalam penggunaan teknologi serta memfasilitasi pelatihan guru. Kepemimpinan ini 

menciptakan budaya belajar yang adaptif, partisipatif, dan efisien, sehingga mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran dan kualitas madrasah secara menyeluruh di era 

digital. 

Strategi Kepala Madrasah dalam Memanfaatkan Teknologi untuk 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah MTs Negeri 8 Banyuwangi 

dalam memanfaatkan teknologi mencakup lima aspek utama, yaitu: 1). Pelatihan 

guru secara berkelanjutan, 2). Penyediaan sarana dan prasarana TIK, 3). Integrasi 

kurikulum digital, 4). Monitoring berbasis digital dengan penggunaan dashboard 

evaluasi guru dan kehadiran siswa, 5). Kolaborasi dengan pemangku kepentingan. 

Strategi-strategi ini tidak hanya menunjukkan keseriusan kepala madrasah 

dalam mengembangkan inovasi pendidikan, tetapi juga mencerminkan adanya 

perencanaan yang sistematis, partisipatif, dan adaptif terhadap dinamika pendidikan 

abad ke-21. Dalam konteks ini, kepala madrasah MTs Negri 8 Banyuwangi tampil 
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sebagai figur sentral yang tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga 

sebagai inovator dan fasilitator perubahan. 

 

          Gambar 2: Pelatihan peningkatan kopentensi guru 

 

Pelatihan guru dilakukan secara berkala guna meningkatkan kompetensi 

digital tenaga pendidikan. Kepala madrasah MTs Negri 8 Banyuwangi memastikan 

bahwa guru mampu mengoperasikan platform pembelajaran daring seperti Google 

Classroom, e-learning Madrasah, serta aplikasi lain yang menunjang proses belajar-

mengajar berbasis teknologi. Selain itu, penyediaan sarana TIK seperti proyektor, 

perangkat komputer, jaringan internet, serta ruang laboratorium komputer menjadi 

perhatian penting demi mendukung kelancaran integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. 

Kurikulum madrasah juga diintegrasikan dengan pendekatan digital, baik 

dalam perencanaan RPP berbasis IT maupun penggunaan media pembelajaran 

interaktif. Evaluasi siswa mulai diarahkan pada sistem berbasis teknologi melalui 

Google Forms atau aplikasi kuis interaktif yang memungkinkan analisis hasil 

belajar secara cepat dan akurat. Di sisi lain, kolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan seperti komite madrasah, dinas pendidikan, dan orang tua siswa juga 

dibangun untuk mendukung pengembangan teknologi secara menyeluruh. 

Adapun hasil wawancara dengan kepala Madrasah MTsN 8 Banyuwangi 

mengungkapkan bahwa: 

“Saya melihat kekuatan kami ada pada semangat guru yang tinggi, serta sudah 

adanya fasilitas dasar seperti laboratorium komputer dan koneksi internet. Namun 

kami juga sadar ada kelemahan, seperti tidak semua guru familiar dengan teknologi. 
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Strategi saya adalah memperkuat yang sudah ada, misalnya meningkatkan pelatihan 

guru dan memperluas jaringan internet. Saya juga menggandeng komite sekolah 

dan lembaga mitra sebagai peluang untuk mendukung program digitalisasi. 

Ancaman seperti resistensi perubahan kami hadapi dengan pendekatan personal dan 

pelibatan aktif guru dalam perencanaan.” 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan 

SWOT, strategi kepala madrasah perempuan terlihat terstruktur dan sistematis. 

Dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan 

ancaman, kepala madrasah mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inovatif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan zaman. Strategi berbasis 

SWOT ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah tidak hanya 

berfokus pada kebijakan, namun juga pada kemampuan analitis dan manajerial 

yang responsif terhadap tantangan dan kebutuhan institusi pendidikan di era digital. 

 

Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan dalam Inovasi 

Pendidikan Berbasis Teknologi 

Kepala madrasah menunjukkan peran sebagai pemimpin transformasional 

yang aktif mendorong pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Beliau 

menjadi motor penggerak utama dalam mengimplementasikan inovasi digital, 

seperti penggunaan e-learning, aplikasi presensi digital, serta perangkat presentasi 

digital di kelas. Selain itu, kepala madrasah di MTsN 8 Banyuwangi berperan 

sebagai motivator dan fasilitator dengan memberikan pelatihan teknologi kepada 

guru, menyediakan fasilitas digital, serta memberikan contoh langsung dalam 

penggunaan perangkat lunak manajemen pendidikan.  

Berdasarkan teori tentang teknologi pendidikan menurut Mulyani (2021) 

menyatakan bahwa segala bentuk dalam kegiatan pembelajaran bisa dilakukan 

dengan mudah pada era teknologi saat ini. Teknologi dalam pendidikan ini 

digunakan sebagai sarana yang mendukung proses pembelajaran baik sebagai 

sarana untuk mengakses informasi maupun sebagai penunjang dalam pelaksanaan 

pembelajaran maupun pengerjaan tugas (Ghory & Ghafory, 2021). 

Dengan adanya hal tersebut bahwa pemimpin juga bisa menghadirkan 

perubahan yang progresif, selama kita mau belajar dan terbuka dengan 
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perkembangan zaman. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memerintahkan umatnya 

untuk selalu amanah dan bersikap adil, sebagaimana firman-Nya dalam surah An-

Nisa ayat 58:  

َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا ا  ۞ انَِّ اللّٰه َ نعِِمَّ بِالْعَدْلِِۗ انَِّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْ يعَِظُكُ  ِۗ انَِّ اللّٰه ۝٥٨عًا ۢ بَصِيْرًا مْ بِه   

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar, Maha Melihat." (QS. An-Nisa: 58) 

Ayat ini menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan sebuah amanah yang 

harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan keadilan. Amanah tidak 

dibatasi oleh jenis kelamin, tetapi oleh kemampuan, integritas, dan niat untuk 

memajukan kebaikan. Dalam konteks madrasah, kepala madrasah perempuan 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola lembaga pendidikan dengan prinsip 

keadilan, kejujuran, dan inovasi, terutama dalam menghadapi tantangan abad ke-

21. Penerapan inovasi pendidikan berbasis teknologi, seperti penggunaan Google 

Classroom, e-learning Madrasah, dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Madrasah, adalah wujud nyata dari pelaksanaan amanah tersebut. Kepala madrasah 

tidak hanya berperan sebagai pemimpin struktural, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang membawa madrasah menuju sistem pendidikan yang lebih modern, 

efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. 

Dengan mengacu pada ayat ini, peran kepemimpinan di lingkungan 

pendidikan khusunya di madrasah memiliki landasan religius yang kuat. Seorang 

pemimpin, termasuk kepala madrasah, dituntut untuk menggunakan potensi dan 

keilmuannya demi kemaslahatan umat, salah satunya melalui inovasi pendidikan 

berbasis teknologi. Oleh karena itu, tindakan kepala madrasah dalam menginisiasi 

dan mengimplementasikan teknologi dalam pendidikan bukan hanya bentuk 

manajemen modern, tetapi juga refleksi dari nilai-nilai Islam dalam mengemban 

amanah kepemimpinan secara adil dan bertanggung jawab. 

Kepala madrasah MTs Negeri 8 melibatkan guru dan tenaga kependidikan 

dalam perencanaan inovasi berbasis teknologi, serta mendengarkan masukan dari 
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berbagai pihak, sehingga menciptakan suasana kerja yang kondusif dan progresif. 

Tindakan ini sejalan dengan teori kepemimpinan menurut Farhan Saputra (2021). 

Kepemimpinan juga berarti kecakapan dan kemampuan seseorang untuk 

mempengarugi orang lain dalam suatu organisasi dengan tujuan agar bisa bekerja 

sama dengan baik dan lebih efisien. Selain itu, seorang kepala madrasah juga harus 

menjadi inspirasi dan teladan bagi komunitas sekolah. Kepemimpinan yang 

berlandaskan nilai-nilai integritas, kolaborasi, dan empati dapat menciptakan 

hubungan yang harmonis antara semua pemangku kepentingan. Dengan 

mempraktikkan prinsip-prinsip ini, kepala madrasah dapat membangun 

kepercayaan dan meningkatkan partisipasi, seluruh pihak, baik guru, siswa, maupun 

orang tua, dalam mendukung tujuan pendidikan bersama (Ihsan & Masruroh, 2025). 

Strategi Kepala Madrasah dalam Memanfaatkan Teknologi untuk 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Lima strategi yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah MTsN 8 

Banyuwangi sesuai dengan teori Fullan dan Gallagher (2020), strategi seperti ini 

merupakan langkah penting dalam membangun ekosistem pembelajaran digital 

yang efektif dan berdaya saing global. Melalui pendekatan yang terstruktur, kepala 

madrasah MTsN 8 Banyuwangi telah berhasil menciptakan budaya pendidikan 

yang tidak hanya mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga mampu menjawab 

tantangan era digital secara progresif dan berkelanjutan. 

Dalam menjalankan strategi inovasi teknologi di madrasah, kepala madrasah 

perempuan menunjukkan sikap proaktif, terencana, dan berorientasi masa depan. 

Hal ini sejalan dengan QS. Al-Hasyr: 18, yang menekankan pentingnya 

memperhatikan "apa yang diperbuat untuk hari esok". Pemanfaatan teknologi 

seperti e-learning, Google Workspace, dan sistem digital lainnya merupakan bentuk 

tanggung jawab kepemimpinan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Strategi ini 

tidak hanya teknis, tetapi juga merupakan wujud takwa dalam mengelola amanah 

pendidikan demi kemaslahatan generasi mendatang. Sebagaimana firman-Nya 

dalam QS. Al-Hasyr ayat 18: 

 َِۗ ا قَدَّمَتْ لِغَد ٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَّ َ خَبيِْرٌ ۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه ۝١٨ انَِّ اللّٰه  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
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(masa depan); dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18) 

Ayat ini memberikan pesan penting mengenai perencanaan, tanggung jawab, 

dan orientasi masa depan. Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, khususnya 

kepala madrasah perempuan, ayat ini menegaskan bahwa setiap tindakan strategis 

dalam dunia pendidikan harus dilandasi oleh ketaqwaan dan kesadaran akan 

tanggung jawab terhadap masa depan generasi. Kepala madrasah yang menerapkan 

strategi inovatif berbasis teknologi sejatinya sedang menjalankan perintah Allah 

untuk mempersiapkan “hari esok” melalui peningkatan kualitas pendidikan. 

Strategi yang diterapkan, seperti pelatihan guru dalam teknologi informasi, 

integrasi kurikulum digital, penerapan evaluasi berbasis teknologi, serta penyediaan 

sarana dan prasarana TIK, adalah bagian dari ikhtiar visioner dalam membangun 

ekosistem pendidikan madrasah yang adaptif terhadap perubahan zaman. Hal ini 

memperkuat pandangan bahwa inovasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan moral sebagai bagian dari 

amanah kepemimpinan. 

Dengan demikian, strategi kepala madrasah dalam memanfaatkan teknologi 

bukan hanya untuk memenuhi tuntutan zaman, tetapi juga sebagai bentuk 

aktualisasi nilai-nilai Islam yang mendorong umatnya untuk berpikir jauh ke depan, 

bertanggung jawab, dan terus melakukan perbaikan demi keberlangsungan 

pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing (Nurhidayah et al., 2025). 

Dalam mengimplementasikan strategi pemanfaatan teknologi, kepala 

madrasah perempuan juga menerapkan pendekatan yang sejalan dengan analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memperkuat 

efektivitas inovasi pendidikan. Dapat dijelaskan bahwa: 1) Dari sisi Strengths 

(Kekuatan), kepala madrasah memiliki kemampuan kepemimpinan yang 

komunikatif dan inspiratif, serta memiliki dukungan internal yang kuat dari guru 

dan staf madrasah. Kemampuan kepala madrasah dalam membangun visi 

digitalisasi dan semangat kerja kolektif menjadi kekuatan utama dalam 

menghadirkan inovasi pendidikan berbasis teknologi. 2) Pada sisi Weaknesses 

(Kelemahan), masih terdapat keterbatasan infrastruktur teknologi seperti kurangnya 

perangkat komputer di setiap kelas, serta variasi tingkat penguasaan teknologi di 
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kalangan guru. Namun, kepala madrasah menyikapi kelemahan ini dengan strategi 

pelatihan rutin dan peningkatan bertahap terhadap sarana yang tersedia. 3) Dari 

aspek Opportunities (Peluang), perkembangan teknologi yang semakin pesat serta 

dukungan dari Kementerian Agama menjadi peluang besar bagi madrasah untuk 

terus berinovasi. Kepala madrasah memanfaatkan peluang ini dengan menjalin 

kerja sama dengan lembaga luar dan mengikuti program digitalisasi madrasah dari 

pemerintah pusat. 4) Sedangkan dari segi Threats (Ancaman), adanya resistensi dari 

sebagian guru terhadap perubahan serta tantangan keamanan siber yang gunanya 

untuk melindungi sistem digital dan jaringan dari serangan atau akses tidak sah itu 

telah menjadi perhatian tersendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, kepala madrasah 

mengedepankan pendekatan persuasif dan pelibatan aktif guru dalam pengambilan 

keputusan, serta mulai menerapkan sistem keamanan data yang lebih baik. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Madrasah MTsN 8 Banyuwangi 

berhasil memainkan peran strategis sebagai pemimpin transformasional yang 

mendorong inovasi pendidikan berbasis teknologi. Kepemimpinan yang 

ditunjukkan tidak hanya terbatas pada fungsi administratif, tetapi juga mencakup 

peran sebagai inisiator perubahan, motivator, fasilitator, dan teladan bagi seluruh 

warga madrasah. Implementasi inovasi teknologi dilakukan melalui berbagai 

program seperti penggunaan Google Classroom, e-learning Madrasah, Dashboard 

SIM Madrasah, evaluasi daring, aplikasi presensi digital, dan media pembelajaran 

berbasis video. Pendekatan ini menciptakan budaya belajar yang adaptif, 

partisipatif, dan responsif terhadap perkembangan zaman. 

Kepala madrasah memposisikan diri sebagai motor penggerak digitalisasi 

dengan menerapkan strategi yang mencakup lima aspek utama: pelatihan guru 

secara berkelanjutan, penyediaan sarana dan prasarana TIK, integrasi kurikulum 

berbasis digital, monitoring pembelajaran melalui dashboard, serta kolaborasi 

dengan pemangku kepentingan seperti komite sekolah, lembaga mitra, dan 

pemerintah. Strategi ini dilaksanakan dengan prinsip perencanaan yang sistematis, 

partisipatif, serta adaptif terhadap tantangan pendidikan abad ke-21. 

Analisis SWOT yang diterapkan menunjukkan bahwa kekuatan madrasah 

terletak pada kepemimpinan yang komunikatif dan inspiratif, dukungan internal 
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dari guru dan staf, serta fasilitas dasar seperti laboratorium komputer dan jaringan 

internet. Kelemahan yang ada, seperti keterbatasan perangkat teknologi dan variasi 

literasi digital guru, diatasi dengan pelatihan rutin dan peningkatan sarana secara 

bertahap. Peluang yang tersedia, berupa perkembangan teknologi dan dukungan 

pemerintah, dimanfaatkan melalui kerja sama dengan berbagai pihak. Sementara 

itu, ancaman seperti resistensi perubahan dan tantangan keamanan siber diantisipasi 

dengan pendekatan persuasif, pelibatan aktif guru, dan penerapan sistem keamanan 

data yang lebih baik. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman tentang 

kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan Islam, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai religius seperti amanah, keadilan, dan orientasi masa 

depan sebagaimana termaktub dalam QS. An-Nisa ayat 58 dan QS. Al-Hasyr ayat 

18. Dimensi spiritual ini menjadikan inovasi pendidikan berbasis teknologi tidak 

hanya sebagai tuntutan modernisasi, tetapi juga sebagai wujud tanggung jawab 

moral untuk mempersiapkan generasi yang unggul, berdaya saing global, dan 

berkarakter Islami. 

Dengan demikian, kepemimpinan kepala madrasah MTsN 8 Banyuwangi 

menjadi contoh nyata bagaimana integrasi antara kepemimpinan visioner, strategi 

manajerial yang terukur, dan nilai-nilai Islam dapat menghasilkan perubahan positif 

di dunia pendidikan. Inovasi yang dilakukan telah mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memperkuat manajemen madrasah, serta menciptakan lingkungan 

pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan perkembangan era digital. 
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